
”KEDAULATAN RAKYAT” 
HALAMAN  8

MINGGU PAHING, 5 JANUARI 2025
( 5 REJEB 1958 )

Sudah saatnya pemerintah

mengatur penggunaan media

sosial untuk meminimalir dampak

negatif yang ditimbulkan. “Me-

mang masih perlu dilakukan riset

positif negatifnya. Namun, asumsi-

asumsi yang ada,  diduga lumayan

negatifnya karena berpengaruh

terhadap algoritma,” ujar  Wihaji

dalam acara Diskusi Jurnalis

bertajuk “Refleksi Akhir Tahun

2024”, Selasa (31/12/2024) pagi, di

kantor Kemendukbangga/BKKBN

Jakarta. 

Dalam diskusi yang dihadiri

Wakil Mendukbangga/Wakil Kepa-

la BKKBN, Isyana Bagoes Oka,

Wihaji menilai pengaturan atas

penggunaan media sosial perlu

segera dilakukan mengingat se-

jumlah negara sudah membatasi

penggunaan.

“Australia contohnya, juga ada

beberapa negara lain, sudah ada

larangan penggunaan media sosial

di bawah usia 16 tahun,” ujar

Wihaji. 

Mengutip data yang ada,

menteri mengatakan dewasa ini se-

bagian besar masyarakat menda-

patkan informasi dari media sosial.

Bahkan 76 persen aktif bermedsos. 

“Bukan guru, dosen, orangtua,

tapi remaja kita lebih terpengaruh

media sosial. Bahkan menjadi te-

man ngobrol (berbicara),” jelasnya.

Agar keluarga dapat memba-

ngun ketahanan,  Wihaji mengajak

anggota keluarga  untuk rajin

mengembangkan suasana ‘ngobrol’

barsama, baik antar suami istri,

orang tua pada anak ataupun seba-

liknya. Persoalan tersebut menjadi

kepedulian Wihaji karena Kemen-

dukbangga/BKKBN bukan ke-

menterian sektoral. Namun se-

buah kementerian multisektoral

yang mengampu  dua program be-

sar, yakni kependudukan dan pem-

bangunan keluarga. 

“Pendekatan yang kita lakukan

adalah pencegahan dan pengger-

akkan,” jelas Wihaji.

Dalam paparannya, Wihaji men-

jelaskan, saat ini terdapat

75.653.359 keluarga di Indonesia.

Terdiri 40,4 juta Pasangan Usia

Subur (PUS); 11,5 juta keluarga de-

ngan kepala keluarga adalah

perempuan; 3,7 juta keluarga me-

miliki anak 0-23 bulan; 36,6 juta

keluarga memiliki anak 10-24

tahun; dan  21,1 juta keluarga me-

miliki  anggota keluarga di atas 60

tahun (11,7 persen). 

Sasaran atau intervensi yang di-

lakukan Kemendukbangga/-

BKKBN, menurut Wihaji yang

baru menjabat menteri dua bulan

10 hari, meliputi anak, remaja,

calon pengantin, ibu hamil, hingga

lansia. Perubahan nomenklatur

dari BKKBN menjadi Kemen-

dukbangga tentu ada sesuatu yang

baru. Maka, semua dari baru.

Langkah awal adalah logo baru,

kultur baru, cara berpikir baru dan

pendekatan program dengan cara

baru, jangan formalistik. 

“Kami bekerja untuk melan-

jutkan dan menyempurnakan,” te-

rang  menteri Wihaji.

Dalam mengemban tugas dan

fungsi yang diberikan sebagaimana

termaktub dalam Peraturan

Presiden No 180 Tahun 2024,

Kementerian Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga

menelurkan lima program quick

win. Yakni, Gerakan Orang Tua

Asuh Cegah Stunting (Genting),

Taman Asuh Anak (Tamasya),

Gerakan Ayah Teladan (Gate), AI

SuperApps tentang Keluarga, dan

Lansia Berdaya. 

Dalam pertemuan yang dihadiri

para pimpinan tinggi pratama

Kemendukbangga/BKKBN, Wihaji

juga menyoroti program Gate yang

dinilai saatnya mendapat perha-

tian lebih. 

“Leadership generasi zilenia

sekarang lebih dipengaruhi kaum

Ibu  karena Ayah sibuk di luar men-

cari nafkah. Padahal kehadiran

Ayah dibutuhkan di usia anak 0-12

tahun.  Sementara di usia anak 12-

18 tahun, kehadiran Ayah sebagai

teman,” ungkap Wihaji yang kemu-

dian berinisiasi menelurkan pro-

gram Gate saat mulai menjabat. 

“Kehilangan sosok Ayah, luma-

yan pengaruhnya. Karena itu, ini

juga menjadi bagian dari tantang-

an transisi negara kita,” ujar

menteri berusia 48 tahun itu, sera-

ya mengingatkan pentingnya

memberdayakan kaum lanjut usia

(lansia) yang jumlahnya semakin

meningkat seiring meningkatnya

usia harapan hidup di Indonesia

menjadi 74,1 tahun. 

“Selama ini (terkait pember-

dayaan lansia) negara belum hadir.

Jika tidak diberdayakan akan

menjadi masalah baru. Untuk itu,

kami menghadirkan seolah lansia,

di mana 2.882 siswa/i S1 hingga S3

sekolah lansia telah kami wisuda

beberapa waktu lalu,” tambahnya.  

Program utama sekolah informal

itu, menurut Wihaji, adalah healing

untuk menciptakan lansia yang ba-

hagia, mandiri dan produktif.

Menjawab pertanyaan adanya 71

ribu perempuan berkeinginan  child-

free, Wihaji hanya berujar, fenomena

itu  tidak perlu terlalu diresahkan. 

“Saya meyakini kultur Indonesia

beda. Itu hanya sebuah keinginan

saja,” ujarnya. 

Wihaji juga mengungkapkan, pi-

haknya sedang menghitung seber-

apa  efektif dan efisien Kemen-

dukbangga/BKKBN membantu

negara dalam hitungan kapital. 

“Program kami sangat memban-

tu negara dalam membangun pro-

gram  Kependudukan dan Pemba-

ngunan Keluarga. Berapa (ni-

lainya) ketika ini terkendali, itu

yang sedang kami hitung,” urai

Wihaji, yang melihat penanganan

kependudukan dan pembangunan

keluarga sangat berkaitan inves-

tasi manusia. 

“Ini kekuatan luar biasa. Dari

sinilah (kependudukan dan pemba-

ngunan keluarga) negara akan di-

tata. Walau menata negara luma-

yan rumit, tapi bisa ditata, dan su-

dah bisa diketahui dari sekarang

proyeksi  kependudukan ke depan.

Jadi, pembangunan itu semestinya

harus berwawasan kependuduk-

an,” tandas Wihaji.                   (Ati)-d

Kembangkan Ngobrol Bersama Keluarga

KR-Instagram
Diskusi Jurnalis bersama Menteri Kependudukan dan

Pembangunan Keluarga/Kepala BKKBN, Dr Wihaji SAg MPd.

AGAR keluarga dapat membangun ketahanan, perlu

mengajak para anggota keluarga rajin mengem-

bangkan suasana ngobrol barsama, baik antarsuami

istri, orangtua pada anak atau sebaliknya. Demikian

diungkap Menteri Kependudukan dan Pembangunan

Keluarga (Men dukbangga)/Kepala BKKBN, Dr Wihaji

SAg MPd.

Tanya:
Mohon penjelasan, Dok, ada yang mengatakan, bulu ke-

maluan bisa membuat  gatal. Meski sudah memakai celana
dalam nyaman dari katun, dan selalu ganti jika dirasa lem-
bab. Bagaimana cara mencukur bulu kemaluan, apakah
perlu dicukur secara berkala? Jika dilakukan waxing apakah
berbahaya?

Putri, Yogya
Jawab:
Terima kasih Mbak Putri  pertanyaannya. Perlu  dipahami,

banyak orang merasa tidak nyaman hadirnya bulu kemalu-
an. Karena itu, mencukur bulu sering dilakukan banyak
orang sebagai pilihan. Namun, mencukur rambut di area in-
tim sebaiknya tidak dilakukan sembarangan karena bisa
menyebabkan luka atau infeksi pada area kemaluan.
Pada usia remaja, kadar hormon androgen dalam tubuh

meningkat. Hal ini dapat memicu tumbuhnya rambut-rambut
halus di berbagai bagian tubuh, termasuk bulu kemaluan.
Mencukur bulu kemaluan merupakan cara paling mudah
dan praktis menghilangkan bulu rambut.
Pada saat mencukur bulu kemaluan maka yang perlu

diperhatikan adalah:
- Memilih alat cukur yang tepat: Pemilihan  alat cukur se-

baiknya memilih desain yang lebih mudah menjangkau li-
patan atau lekukan di area kemaluan. Memastikan  selalu
menggunakan pisau cukur yang tajam dan steril. Hindari
memakai alat cukur bersamaan dengan orang lain.
- Membasuh bulu kemaluan dengan air sebelum men-

cukur: Membasuh dengan air hangat dapat melembabkan
dan melembutkan kulit, sehingga bulu kemaluan lebih mu-
dah dicukur. 
- Mengoleskan krim cukur: Sebelum mencukur, oleskan

yang mengandung pelembab krim khusus untuk mencukur
(shaving cream), lalu biarkan selama 5 menit hingga mere-
sap untuk mencegah kulit kering, iritasi, atau munculnya je-
rawat.
- Teknik   mencukur: Sebelum mencukur bulu kemaluan,

gunting bulu yang panjang terlebih dahulu agar proses pen-
cukuran lebih mudah. Setelah bulu terlihat cukup pendek,
tarik kulit dan cukur bulu secara perlahan searah dengan
arah pertumbuhannya (dari atas ke bawah). Hindari men-
cukur dari bawah ke atas atau kiri ke kanan.
- Waxing: Teknik ini merupakan metode menghilangkan

bulu dengan menggunakan lilin cair hangat dan strip kain.
Metode ini memberi sensasi menyakitkan pada kulit saat
strip kain dan lilin ditarik. Metode waxing ini dengan
melakukan pencabutan bulu dari akarnya, hasil pencabutan
lebih tahan lama dibandingkan dengan mencukur bulu ke-
maluan secara manual. Metode waxing sebaiknya di-
lakukan dengan bantuan profesional, baik di salon atau spa
yang terpercaya, untuk mencegah risiko iritasi. 

Diasuh
dr J Nugrahaningtyas W Utami MKes

Mencukur Bulu


